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Abstract: The study was titled: "a comparison of the results of student learning on subjects the 
fuel system that uses a Creative Productive Learning Strategy With Generative Learning 
Strategy In SMK N 1 Inderalaya North". The purpose of this research is to know the results of 
the comparison of student learning on subjects the fuel system that uses a creative productive 
learning strategy with generative learning strategy in SMK N 1 Inderalaya North. This research 
method is the comparison. Research data is collected using the techniques of observation and 
tests. The population in this research is the whole grade XI 1 North Inderalaya year 2014-2015 
lessons totalling 60 persons, whereas samples taken the same amount of the population. Based 
on the research results obtained revealed that the experimental group of students learning 
activities I use creative learning strategies of higher than group II experiments using generative 
learning strategies or mathematically 81,63 > 79,84. While the results of student learning on 
subjects the fuel system that uses a creative productive learning strategy is greater than using 
generative learning strategy in SMK N 1 Inderalaya North or 78,83 > 74,83.  
  





Pendidikan tidak akan pernah dapat 
dipisahkan dengan kehidupan manusia sebagai 
makhluk sosial. Pendidikan pun mempunyai 
tujuan yang sangat baik, salah satu tujuan 
pendidikan membentuk manusia berbudaya, 
sains dan teknologi. Akan tetapi, untuk meraih 
keberhasilan tujuan pendidikan secara optimal 
dibutuhkan beberapa faktor pendukung yang 
sudah diketahui adalah penggunaan metode, 
model atau strategi dalam belajar. Namun, 
pada penelitian ini peneliti menginginkan hasil 
yang berbeda.  
Berdasarkan observasi pendahuluan 
tepatnya pada bulan April 2014 di bahwa 
diidentifikasikan masih rendahnya kreativitas 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Selain itu juga, permasalahan tersebut tidak 
terlepas dari strategi, model, metode, 
pendekatan dan teknik pembelajaran guru yang 
masih bersifat konvensional, seperti ceramah, 
pemberian tugas dan tanya jawab. 
Pembelajaran konvensional lebih menekankan 
pada ketuntasan guru dalam menyampaikan 
materi melalui ceramah, sedangkan siswa 
kurang terlibat atau bersikap pasif hanya 
menerima dan mencatat materi yang 
disampaikan guru. Lebih lanjut permasalahan 
tersebut akan berdampak terhadap rendahnya 
hasil belajar siswa atau ditemukan 21 (35%) 
dari 60 siswa kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Inderalaya 
Utara yang tidak mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70 pada 
materi sistem bahan bakar bensin.   
Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar 
mengajar dan meningkatkan hasil belajar siswa 
adalah dengan menggunakan strategi 
pembelajaran kreatif produktif dan strategi 
pembelajaran generatif. Menurut Wankat dan 
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Oreovoc dalam (Wena, 2011: 138), strategi 
pembelajaran kreatif produktif digunakan 
untuk meningkatkan kreativitas dapat 
dilakukan dengan cara mendorong siswa untuk 
kreatif (tell student to be creative), mengajari 
siswa beberapa metode untuk menjadi kreatif 
(teach student some creativity methods), dan 
menerima ide-ide kreatif yang dihasilkan siswa 
(accept the result of creative exercises). 
Sedangkan strategi pembelajaran generatif 
menurut Wena (2011:177) merupakan 
tindakan guru melaksanakan rencana 
mengajar, artinya usaha guru dalam 
menggunakan beberapa variabel pengajaran 
(tujuan, metode, alat, serta evaluasi) agar dapat 
mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.   
Penelitian sebelumnya tentang strategi 
pembelajaran kreatif produktif pernah 
dilakukan oleh Yennita (2009), hasil studinya 
menyatakan bahwa pembelajaran melalui 
penerapan strategi pembelajaran kreatif 
produktif pada aspek psikomotor yang 
dikembangkan adalah efektif dalam kategori 
sangat tinggi yang ditandai kategori relevansi 
antara strategi dan materi pelajaran sangat 
tinggi (100%), sedangkan kategori relevansi 
antara strategi pembelajaran dan karakteristik 
siswa klasikal dinyatakan sangat tinggi 
(85,3%).  
Penelitian tentang strategi 
pembelajaran generatif dilakukan 
Fitriyaningsih (2010), hasil studinya 
menyatakan bahwa pembelajaran IPA terpadu 
pola connected konsep cahaya melalui strategi 
pembelajaran generatif di SMP Negeri 1 Turi 
Lamongan dinyatakan dapat menciptakan 
pembelajaran bermakna pada siswa, 
pembelajaran IPA terpadu pola connected 
konsep cahaya melalui strategi pembelajaran 
generatif di SMP Negeri 1 Turi Lamongan 
dinyatakan dapat menciptakan retensi 
pemahaman siswa, dan pembelajaran IPA 
terpadu pola connected  konsep cahaya melalui 
strategi pembelajaran generatif di SMP Negeri 
1 Turi Lamongan dinyatakan dapat 
menciptakan kemampuan transfer pengetahuan 
siswa.  
Berdasarkan latar belakang 
permasalahan di atas, peneliti tertarik 
mengadakan penelitian dengan judul: 
“Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Sistem Bahan Bakar yang  
Menggunakan Strategi Pembelajaran Kreatif 
Produktif dengan Strategi Pembelajaran 
Generatif di SMKN 1 Inderalaya Utara”.  
  
METODE  
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini bersifat metode 
komparasi/perbandingan yaitu 
membandingkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sistem bahan bakar diesel yang 
menggunakan strategi pembelajaran kreatif 
produktif dengan strategi pembelajaran 
generatif. Penelitian  ini dilaksanakan pada 
siswa kelas XI SMKN 1 Inderalaya Utara 
tahun pelajaran 2014-2015 berjumlah 60 
orang. Selanjutnya dibagi dalam dua 
kelompok, yaitu 30 orang sebagai kelompok 
eksperimen I dan 30 orang sebagai kelompok 
eksperimen II. Pembagian kedua kelompok 
tersebut harus bersifat homogen, yang 
ditentukan berdasarkan hasil ulangan harian 
siswa kelas XI TKR 1 dan XI TKR 2 yang telah 
dilaksanakan guru mata pelajaran pada materi 
sistem bahan bakar bensin. Teknik 
pengumpulan data adalah teknik tes dengan 
soal berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 
20 soal dan teknik observasi. Data tes dianalisis 
dengan menggunakan uji t yang terlebih dahulu 
dilakukan perhitungan persyaratan analisis 
data, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  
  
HASIL PENELITIAN  
Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas  
Hasil uji normalitas untuk kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II 
diberikan pada tabel di bawah ini.  
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Menentukan data berdistribusi normal 
atau tidak yaitu dengan membandingkan hasil 
Lo dengan Ltabel. Ketentuannya yaitu jika  Lo 
lebih kecil atau sama dengan Ltabel maka data 
tersebut berdistribusi normal, dan sebaliknya. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas 
diperoleh Lo < Ltabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa untuk data kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II 
berdistribusi normal. Uji homogenitas pada 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kesamaan varians antara kelompok eksperimen 
I dan kelompok eksperimen II. Hasil uji 
homogenitas berdasarkan data kelompok 
tersebut menyatakan bahwa Fhitung < Ftabel atau  
1,08 < 1,85, ini berarti data dalam penelitian ini 
bersifat homogen dan dapat dilanjutnya 
pengujian hipotesis.  
 
Hasil Uji Hipotesis  
Hasil uji t untuk hasil belajar siswa 
kelompok eksperimen I dan kelompok 
eksperimen II diberikan pada tabel di bawah 
ini.  
 
Tabel 2. Hasil Uji-t 
df thitung ttabel 
Taraf Signifikansi 
(α) 
58 2,428 1,671 5% 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
sistem bahan bakar yang menggunakan strategi 
pembelajaran kreatif produktif lebih besar 
dibandingkan menggunakan strategi 
pembelajaran generatif di SMKN 1 Inderalaya 
Utara. Jelasnya pengujian hipotesis 
digambarkan pada kurva berikut.   
 
Gambar 1. Kurva Uji-t 
 
Berdasarkan kurva di atas, dinyatakan 
ttabel dengan dk = 58 dengan taraf 
kepercayaan 95% atau α 0,05 adalah 1,671. 
Ternyata thitung > ttabel, atau 2,428 1,671, hal ini 
berarti tolak Ho dan terima Ha atau hipotesis 
yang menyatakan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sistem bahan bakar yang 
menggunakan strategi pembelajaran kreatif 
produktif lebih besar dibandingkan 
menggunakan strategi pembelajaran generatif 
di SMKN 1 Inderalaya Utara dapat diterima.  
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan statistik uji-t, terlihat bahwa 
kedua kelas menunjukkan adanya perbedaan 
hasil belajar siswa setelah dilakukan 
pembelajaran di kelompok eksperimen I yang 
mendapatkan strategi pembelajaran kreatif 
produktif, dan kelompok eksperimen II yang 
mendapatkan strategi pembelajaran generatif, 
atau secara matematis 78,83 > 74,83. Hal 
tersebut dikarenakan dalam setiap kegiatan 
siswa terlibat secara aktif baik intelektual 
maupun emosional, siswa juga mendapat 
kesempatan yang luas untuk berinteraksi 
langsung dengan sumber belajar. Hal ini 
sebagaimana yang dinyatakan Marzano dalam 
(Wena, 2009: 139), bahwa strategi 
pembelajaran kreatif produktif mampu 
menumbuhkan kebiasaan berpikir produktif 
yang ditandai dengan kemampuan berpikir dan 
belajar yang teratur secara mandiri, sikap kritis 
dalam berpikir dan sikap kreatif dalam berpikir 
dan belajar. Sedangkan strategi pembelajaran 
generatif menurut Wena (2009:158) dalam 
penerapannya memerlukan waktu yang relatif 
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lama, dikhawatirkan terjadi salah konsep bagi 
siswa oleh karena itu guru harus membimbing 
siswa dalam menggali pengetahuan dan 
mengevaluasi hipotesis siswa pada tahap 
tantangan setelah siswa malakukan presentasi.  
Hasil analisis data menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran kreatif produktif lebih baik 
dibandingkan strategi pembelajaran generatif. 
Adanya perbedaan tersebut dikarenakan 
strategi pembelajaran kreatif produktif dapat 
melibatkan dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membangun pengetahuan 
yang dimilikinya dibandingkan dengan strategi 
pembelajaran generatif yang mengandung 
unsur paksaan kepada siswa agar dapat 
mengkonstruksi konsep. Hal ini diperkuat 
dengan hasil pengujian hipotesis, dimana thitung 
> ttabel yang berarti tolak Ho dan terima Ha.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan diperoleh simpulan bahwa 
aktivitas belajar siswa kelompok eksperimen I 
yang menggunakan strategi pembelajaran 
kreatif lebih tinggi dibandingkan kelompok 
eksperimen II yang menggunakan strategi 
pembelajaran generatif atau secara matematis 
81,63 > 79,84. Sedangkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran sistem bahan bakar yang 
menggunakan strategi pembelajaran kreatif 
produktif lebih besar dibandingkan 
menggunakan strategi pembelajaran generatif 
di SMKN 1 Inderalaya Utara atau 78,83 > 
74,83.   
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